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ABSTRAK 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling penting agar dapat 

membiayai suatu kegiatan kebijakan negara dan juga pembangunan. Tujuannya adalah 

agar dapat meningkatkan pendapatan sektor pajak setiap tahunnya. Peningkatan 

penerimaan pajak diharapkan mampu membayar pengeluaran pemerintah agar dapat 

mencapai kesejahteraan rakyat. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis 

terhadap bisnis proses pada pengecekan objek pajak yang ada di Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. Itu dikarenakan bisnis proses yang ada di 

Badan Pendaptan Daerah Kota (BAPENDA) Palembang memiliki beberapa kendala. 

Maka dari itu diperlukannya analisis terhadap Badan Pendapatan Kota Palembang 

(BAPENDA). Metode penelitian ini adalah Business Process Improvement (BPI), ialah 

sebuah metode yang dapat menganalisis serta meningkatkan bisnis proses, 

menggunakan bantuan dari aplikasi Bizagi Modeler agar dapat melakukan analisis 

simulasi bisnis proses, dan juga menggunakan Streamlining Tools dalam melakukan 

perbaikan terhadap bisnis proses yang lama sehingga menjadi bisnis proses yang lebih 

efektif dan efisien. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi terlebih dahulu, 

kemudian dilakukannya brainstorming atau bisa disebut dengan melakukan diskusi 

dengan beberapa pegawai dan memberikan ide-ide agar bisnis proses ini nantinya dapat 

menjadi lebih efektif dan efisien. Hasil penelitian ini adalah penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa bisnis proses pengecekan objek pajak memiliki beberapa kendala 

yang ada, baik dari segi staff yang ada, segi waktu proses, dan juga segi task yang ada 

pada bisnis proses tersebut. Maka dari itu diperlukannya perbaikan terhadap bisnis 

proses yang sesuai dengan rekomendasi yang telah diajukan. 

 

Kata kunci: Business Process Improvement (BPI), Streamlining Tools, Simulasi 

Bisnis proses. 
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ABSTRACT 

Taxes are the most important source of state revenue in order to finance a state policy 

and development activities. The goal is to increase tax sector revenue every year. 

Increased tax revenue is expected to be able to pay for government spending in order 

to achieve people's welfare. The purpose of this research is to analyze the business 

process of checking tax objects in the Regional Revenue Agency (BAPENDA) of 

Palembang City. It is because the existing business process at the Palembang City 

Regional Revenue Agency (BAPENDA) has several obstacles. Therefore, it is 

necessary to analyze the Palembang City Revenue Agency (BAPENDA). This research 

method is Business Process Improvement (BPI), which is a method that can analyze 

and improve business processes, using the help of the Bizagi Modeler application in 

order to analyze business process simulations, and also using Streamlining Tools in 

making improvements to old business processes so that they become more effective 

and efficient business processes. Data collection is done by observation first, then 

brainstorming or can be called by discussing with several employees and providing 

ideas so that this business process can later become more effective and efficient. The 

result of this research is that the research shows that the tax object checking business 

process has several existing obstacles, both in terms of existing staff, in terms of 

process time, and also in terms of tasks in the business process. Therefore, it is 

necessary to improve the business process in accordance with the recommendations 

that have been submitted. 

 

Keywords: Business Process Improvement (BPI), Streamlining Tools, Business 

Process Simulation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Sebuah organisasi tentunya mempunyai sebuah bisnis proses yang dapat 

mendukung beberapa kegiatan bisnis dalam sebuah organisasi agar dapat mewujudkan 

visi dan misi yang sudah ditentukan (Setiyani et al., 2022). Bisnis Proses adalah sebuah 

aktivitas-aktivitas yang telah diatur dan telah terkoordinasi antara satu dengan yang 

lainnya pada lingkungan organisasi, dan nantinya akan menjadi pedoman bagi 

organisasi tersebut dalam menjalankan proses-proses yang ada agar dapat mencapai 

tujuan bisnis organisasi atau perusahaan tersebut (Supit et al., 2021). Dengan adanya 

bisnis proses di dalam sebuah perusahaan maupun organiasi, maka dapat membuat 

kegiatan dan proses yang dilakukan menjadi lebih efektif dan efisien. 

 Bisnis proses telah diimplementasikan dalam berbagai unit perusahaan dan 

pemerintahan, salah satunya ialah pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota 

Palembang. Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang adalah sebuah 

badan yang memiliki tugas dalam mengelola bidang-bidang yang ada. Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang memiliki banyak Sub Bidang, 

dimana setiap Sub Bidang tersebut memiliki tugas dan peranannya masing-masing. 

Pada setiap Sub Bidang tersebut pastinya terdapat bisnis proses yang akan mendukung 

operasional kerja yang ada di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota 

Palembang. Bisnis proses tersebut mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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yang telah dikeluarkan oleh Kepala Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota 

Palembang.  

 Dalam menjalankan bisnis proses tersebut, Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang didukung dengan bantuan sebuah sistem yang bernama 

“VTAX”. VTAX merupakan sebuah sistem yang menyediakan solusi lengkap mengenai 

pengelolaan pajak daerah yang dapat membantu pemerintah daerah secara end-to-end. 

Salah satunya ialah pada proses pengecekan objek pajak, dimana pegawai tinggal 

melihat apakah berkas pajak dari seorang Wajib Pajak itu telah selesai atau belum. Hal 

ini dapat meningkatkan kualitas Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota 

Palembang itu sendiri. Namun kenyataannya ialah pada bisnis proses Pengecekan 

Objek Pajak (OP) memiliki waktu proses yang cukup lama dan kendala yang lainnya, 

sehingga mengakibatkan berkas pajak yang masuk itu belum tentu selesai dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan, sehingga menyebabkan banyak wajib pajak yang belum 

mendapatkan berkas pajaknya.  

 Dari permasalahan yang ada, penelitian ini membahas mengenai analisis 

terhadap bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP) di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang (Naufaldy et al., 2022). Agar dapat melakukan analisis 

bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP) di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kota Palembang, dapat dilakukan dengan cara pendekatan manajemen yang 

difokuskan pada optimalisasi. Cara pertama yang dilakukan ialah melakukan evaluasi 

dan analisis terhadap bisnis proses itu sendiri, contohnya ialah obervasi secara 

langsung dan melakukan brainstorming dengan beberapa pegawai yang ada. Lalu cara 
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selanjutnya ialah hasil dari evaluasi dan analisis tadi akan dilakukan sebuah 

improvement maupun peningkatan terhadap bisnis proses tersebut, sehingga nantinta 

dapat memaksimalkan waktu proses, dan kendala yang lain agar dapat menjadi lebih 

efektif dan efisien. Improvement yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

metode Business Process Improvement (BPI). 

 Business Process Improvement (BPI) adalah sebuah metode sistematis yang 

digunakan dalam melakukan penyederhaan terhadap bisnis proses (Bagaskara et al., 

2019). Improvement yang akan dilakukan dengan metode Business Process 

Improvement (BPI) didasarkan pada kesalahan yang disebabkan oleh potensi masalah. 

Efisiensi bisnis proses dapat ditingkat dengan menghilangkan dan mengurangi tugas 

yang dirasa tidak perlu, melakukan penyederhanaan proses yang kompleks, 

menggunakan teknologi informasi, dan juga menghemat waktu (Hutagalung et al., 

2019). 

 Penilitian terkait Business Process Improvement telah dilakukan sebelumnya 

pada Antrian Pengambilan STNK (Setiyani & Rachmawati, 2021), Pondok Pesantren 

(Rizqi et al., 2020), Perguruan Tinggi (Wayan et al., 2023), Divisi Kasir Supermarket 

(Rahmatillah & Farhatinnisa, 2022), Logistik Sampah (Sutandi, 2020). Pada penelitian di 

atas menggunakan metode Business Process Improvement dengan tujuan melakukan 

perbaikan terhadap bisnis proses yang ada dan menghasilkan bisnis proses yang baru.  

 Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu. Penulis tertarik 

untuk membuat Tugas Akhir ini dengan metode Business Process Improvement 

sebagai teori yang melandasi proses analisis dan perbaikan dalam bisnis proses 
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pengecekan objek pajak di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. 

Dengan harapan model analisis dan perbaikan bisnis proses tersebut dapat 

diimplementasikan dan meningkatkan kualitas Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang. Dengan judul “ANALISIS BISNIS PROSES 

PENGECEKAN OBJEK PAJAK (OP) DI BADAN PENDAPATAN DAERAH 

(BAPENDA) KOTA PALEMBANG DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

BUSINESS PROCESS IMPROVEMENT”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan tadi, maka rumusan 

masalah yang ada pada penelitian ini adalah menganalisis terlebih dahulu mengenai 

bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP) yang ada di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang, selanjutnya ialah bagaimana memberikan rekomendasi 

bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP), lalu hasil dari rekomendasi tersebut akan 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kota Palembang. 

1.3.  Tujuan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP) yang ada di 

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. 

2. Untuk membuat rekomendasi bisnis proses Pengcekan Objek Pajak (OP) yang 

ada di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. 
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3. Untuk membandingkan hasil bisnis proses awal dan hasil bisnis proses 

rekomendasi. 

1.4.  Manfaat 

 Adapun manfaat yang ingin dicapai sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan memahami mengenai proses-proses yang ada pada 

bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP) yang ada di Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. 

2. Dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas terhadap bisnis proses 

Pengecekan Objek Pajak (OP) yang ada di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang. 

3. Dapat melihat hasil perbandingan bisnis proses awal dan rekomendasi, yang 

nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. 

1.5.  Batasan Masalah 

 Analisis Bisnis Proses Pengecekan Objek Pajak di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang dengan Metode Business Process Improvement (BPI) 

akan dibatas hanya pada lingkup bisnis proses Pengecekan Objek Pajak (OP) yang ada 

di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang. Analisis bisnis proses ini 

tidak akan membahas bisnis proses yang lain yang ada di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota palembang.
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